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ABSTRACT

EFFECT OF THE CITY OF SELECTED INCOME COMMUNITY
SERVICES MAKE UP ARTIST (MUA) IN RAN MAKEUP

By

RANA DEA ISLAMI AS

This study aimed to determine the effect of people's income level city on the
choice of makeup artist services (MUA) in which the study ran makeup done to
the users of services make up artist in RanMakeUp Tanjung Karang Barat. Due to
the age that demands everything becomes easier, including for people who want to
look nice but do not have the ability to apply makeup.

This study uses a quantitative method. The data collection used questionnaire as
the main instrument, then the data is processed using statistics. Samples was
determined using snowball sampling techniques, namely by selecting the
respondent through a continuous chain. Data have been obtained from the field
and processed through the stages of editing, coding, tabulation, interpretation.

The results showed that: there is influence between people's income level cities, to
services make up artist in RAN MAKEUP.

Keywords : Effects, Services, Make Up Artist



ABSTRAK

PENGARUH TINGKAT PENDAPATAN MASYARAKAT KOTA
TERHADAP PILIHAN JASA MAKE UP ARTIST (MUA) DI RAN MAKEUP

Oleh

RANA DEA ISLAMI AS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatan
masyarakat kota terhadap pilihan jasa make up artist (mua) di ran makeup dimana
studi dilakukan kepada para pengguna jasa make up artist di RanMakeUp Tanjung
Karang Barat. Dikarenakan zaman yang menuntut segala hal menjadi semakin
mudah, termasuk bagi orang-orang yang ingin tampil menarik tetapi tidak
mempunyai kemampuan merias wajah.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.Pengumpulan data digunakan
menggunakan Kkuesioner sebagai instrumen utama, kemudian data diolah
menggunakan statistika.Sampel ditentukan menggunakan teknik Snowball
Sampling, yaitu dengan memilih responden melalui sebuah rantai yang terus-
menerus.Data yang sudah didapatkan dari lapangan kemudian diolah melalui
tahap editing, koding, tabulasi, interpretasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Ada pengaruh antara tingkat pendapatan
masyarakat kota terhadap jasa make up artist di RAN MAKEUP.

Kata Kunci :Pengaruh, Jasa, Make Up Artist
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota merupakan tepat dimana penduduk yang bermukim banyak melakukan
aktivitas yang padat dan sibuk.Menurut Marbun (2003), kota merupakan kawasan
hunian dengan jumlah penduduk relatif besar, tempat kerja penduduk yang
intensitasnya setuju serta merupakan tempat pelayanan umum. Kegiatan eonomi
merupakan hal yang penting bagi suatu kota karena merupakan dasar agar kota
dapat bertahan dan berkembang (Jayadinata, 1992:110). Kedudukan aktifitas
ekonomi sangat penting sehingga seringkali menjadi basis perkembangan sebuah
kota. Adanya berbagai kegiatan ekonomi dalam suatu kawasan menjadi potensi

perkembangan kawasan tersebut pada masa berikutnya.

Masyarakat diperkotaan secara sosial kehidupannya cenderung heterogen,
individual, persaingan yang setuju yang sering kali menimbulkan pertentangan
atau konflik. Munculnya sebuah asumsi yang menyatakan bahwa masyarakat
"kota" itu pintar, tidak mudah tertipu, cekatan dalam berpikir, bertindak, dan
mudah menerima perubahan, hal tersebut tidak selamanya benar, karena secara
implisit dibalik semua itu masih ada masyarakatnya yang hidup di bawah standar

kehidupan sosial. Tidak selamanya pula masyarakat kota dikatakan sebagai



masyarakat yang modern. Karena yang dimaksud sebagai masyarakat yang
modern dalam bahasan ini adalah kelompok masyarakat yang berada di daerah
keramaian dan lebih mudah mengalami perubahan atau pengaruh dari kehidupan
masyarakat perkotaan.Kadang-kadangkan dewasa ini masih ada masyarakatnya
yangtertinggal, termasuk masalah informasi dan teknologi.Orang kota pada
umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa harus bergantung pada orang lain.
Pembagian kerja diantara warga kotajuga lebih tegas dan punya batas-batas yang
nyata.Kemungkinan-kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan juga lebih

banyak diperoleh warga kota daripada warga desa.

Jalan pikiran rasional yang pada umumnya dianut masyarakatperkotaan,
menyebabkan interaksi-interaksi yang terjadi lebih didasarkan pada faktor
kepentingan daripada faktor pribadi.Jalan kehidupan yang cepat di kota,
mengakibatkan pentingnya faktor waktu, sehingga pembagian waktu yang teliti
sangat penting, untuk dapat mengejar kebutuhan-kebutuhan seorang individu.
Perubahan-perubahan sosial tampak dengan nyata di kota-kota, karena kota-kota
biasanya terbuka dalam menerima pengaruh-pengaruh dari luar.Masyarakat
perkotaan sering disebuturban community.Urban Communityadalah masyarakat
yang anggota-anggotanya terdiri dari manusia yang bermacam-macam lapisan

atau tingakatan hidup, pendidikan, kebudayaan dan lain-lain.

Ciri kota yang lain adalah adanya pasar sebagai benteng serta mempunyai sistem
hukum tersendiri dan bersifat kosmopolitan. Terlebih lagi masyarakat kota lebih
setuju tingkat kesibukannya dari pada masyarakat pedesaan. Masyarakat kotayang

super sibuk, serba di kejar-kejar dengan waktu, serba setuju tingkat kebutuhan



maka akan menjadi sangat sibuk. Masyarakat kota mempunyai waktu untuk
bekerja lebih banyak dari pada waktu untuk bersenang-senang dan tidak mau
repot membuang-buang waktu, maka diciptakan sebuah aplikasi oleh masyarakat
yang kreatifuntuk lebih memudahkan dan menjalankan aktivitas di kota. Seperti
aplikasi Ojek online yaitu Grab, Gojek, dan Uber. Ada juga yang menciptakan
aplikasi untuk berbelanja yaitu ada Lazada, Tokopedia, Shopee.Ada juga yang
menciptakan aplikasi untuk memesan tiket pesawat dan hotel seperti Traveloka,

Airy, Tiket.com, PegiPegi, Mr. Aladin dan lain-lain.

Pada era sekarang ini banyak masyarakat kotayang tidak mau repot atau mau yang
serba dengan instan. Seperti naik ojek menggunakan aplikasi ojek onile, ingin beli
baju tapi malas pergi bisa beli di onlineshop, hanya menggunakan handphone lalu
pilih yang di inginkan lalu transfer dan barang datang. Atau juga bisa memanggil
jasa rias kerumah hanya melalui handphone. Masyarakat kota yang hiruk
pikuknya padat dan sampai tidak sempat melakukan hal untuk memanjakan diri,
berbelanja, bersenang-senang. Karena menurut masyarakat kota waktu adalah

uang.

Apabilatidakmempunyai uang dikota akan tersingkir dari kota atau tinggal
dipinggiran kota. Dikarenakan sibuk dalam menjalankan aktifitas yang padat
masyarakat kota seringkali menginginan hal yang instan. Berbeda dengan jaman
dulu masyarakat lebih ingin berbelanja, memanjakan diri kesalon, bersenang-
senang karena tidak instan seperti jaman sekarang. Jikaingin naik ojek harus ke
pangkalan ojek dulu, lalu jika ingin beli baju harus ke pasar atau pusat

perbelanjaan, dan jika ingin make up harus ke salon terlebih dahulu.Pada dasarnya



masyarakat zaman sekarang (zaman Now) kehidupanya lebih instan dari pada

masyarakat zaman dulu (zaman Old).

Penampilan seorang wanita adalah suatu hal yang menjadi sebuah prioritas bagi
banyak orang, khususnya penampilan luar. Setiap manusia menginginkan
penampilan terbaik dalam setiap kegiatan terlebih bagi wanita, Penampilan adalah
suatu hal yang sangat diperhatikan dalam menjalani aktivitas sehari-
hari.Penampilan disini mengacu pada penampilan secara keadaan fisik manusia
itu sendiri. Penampilan juga bisa menjadi kan wanita terlihat lebih baik dan
menawan bahkan bisa menjadi ciri khas tersendiri bagi wanita. Riasan wajah juga
bisa menjadikan penampilan tampak lebih sempurna.Kesempurnaan akan
penampilan tentu tidak datang begitu saja, setiap orang harus pandai untuk

membuat penampilannya menjadi baik.

Penampilan sendiri dipengaruhi oleh pembentukan sikap dari orang itu sendiri,
pembentukan sikap disini mengacu pada cara yang dilakukan oleh orang tersebut
untuk membuat penampilannya menjadi sempurna yang tentunya dipengaruhi
oleh pembentukan sikapnya yang juga terpengaruh dari lingkungan sekitarnya.
Salah satu aspek yang membuatnya bisa tampil dengan sempurna tentunya adalah
dari bagian wajah, dan salah satu cara yang bisa dilakukan untuk membuat

wajahnya terlihat indah dan menawan adalah dengan menggunakan make up.

Tata rias wajah atau yang biasa dikenal dengan sebutan Make up sekarang ini
telah menjadi bagian dari rutinitas kehidupan masyarakat modern khususnya bagi
kaum wanita. Penggunaan tata rias wajah sendiri sudah berkembang menjadi

suatu kebutuhan untuk mempercantik diri, menunjukkan jati diri dan kepribadian,



serta untuk mengikuti perkembangan mode terutama di dunia entertainment di

mana berkumpulnya para professional make-up artist.

Make up sendiri adalah seni merias wajah atau mengubah bentuk asli dengan
bantuan alat dan bahan kosmetik yang bertujuan untuk memperindah serta
menutupi kekurangan sehingga wajah terlihat ideal. Make up sendiri hampir
memiliki arti yang sama dengan berdandan. Menurut Kamus Besar 3 Bahasa
Indonesia (KBBI, 2005) kata dandan diartikan sebagai mengenakan pakaian dan

hiasan serta alat-lat rias, memperbaiki, menjadikan baik (rapi).

Dunia kecantikan saat ini sangatlah berkembang, baik itu kecantikan rambut
maupun kecantikan kulit. Semua kaum wanita ingin menjaga penampilan pada
setiap kesempatan, mulai dari remaja wanita hingga wanita biasa ingin menjaga
kecantikannya baik dari dalam maupun dari luar. Kecantikan dari luar dapat
dilihat dari penampilan fisik, kadang-kadangkan kecantikan dari dalam terpancar

bila psikis sehat dan budi pekerti yang baik.

Dalam hal ini tata rias wajah sangat penting dalam menampilkan kecantikan fisik
karena, pada dasarnya tujuan dari tata rias wajah adalah mempercantik diri
sehingga membangkitkan rasa percaya diri. Ketidaksempurnaan pada wajah yang
sering ditemui seperti : bentuk wajah, mata, hidung, alis, bibir, dagu, dan noda
hitam, jerawat maupun cacat bawaan. Maka dari itu setiap wanita harus mengenali
setiap kekurangan yang terletak pada wajah.Tujuan Tata rias wajah koreksi pada
prinsipnya adalah menyempurnakan bagian — bagian wajah yang kurang sempurna

menjadi bentuk yang ideal sehingga penampilan lebih baik.



Kosmetik dimulai saat manusia pertama kali menjadi sadar akan dirinya. Ketika
manusia mulai menyadari bahwa diri mereka ingin terlihat lebih menarik, maka
manusia lainnya membantu mereka untuk memperbaiki penampilan
mereka.Kosmetik pada dasarnya adalah seni menciptakan keindahan
fisik. Termasuk di dalamnya adalah rambut, kulit, dan kuku.Bidang kesenian ini
tidak memiliki waktu awal atau negara asal yang jelas.Sejak jaman Mesir kuno
atau Cina kuno, hasil karya kosmetik dan orang-orang yang melakukannya

ditemukan di seluruh dunia.

Pecinta kosmetik rela mengeluarkan banyak uang untuk membeli peralatan
kosmetik yang cukup mahal demi keinginan dan kebutuhan.Kebutuhan inilah
yang menjadikan produk-produk baik kosmetik, alat kosmetik, kosmetik box,
make-up workstation dan sebagainya. Peralatan kosmetik pun berkembang cepat
seiring kebutuhan dan kegunaannya masing-masing. Seperti kita tahu, merias bisa
dilakukan di banyak tempat, baik di indoor, outdoor, atau pun di dalam
kendaraan.Seperti budaya dan teknologi yang telah berkembang, demikian pula

tata rias kecantikan.

Make up (Tata rias) ternyata sangat berpengaruh pada pergaulannya. Semakin
cantik tata rias seseorang yang dipandang orang lain maka semakin setuju
kepercayaan dirinya. Yang akhirnya tentu orang akan bertanya itu hasil riasan
siapa. Hal ini yang menjadi lahan atau peluang bagi orang-orang yang memiliki

jiwa seni atau kemampuan untuk merias.

Barulah muncul profesi tata rias atau disebutdengan MUA (make up artist).

Ternyata kualitas nya itu diukur atas hasil riasan seseorang. Ketika hasil riasan



seseorang bagus maka ukuran biaya riasnya akan lebih setuju dibandingkan
dengan hasil riasan yang biasa saja. Berprofesi sebagai MUA tidak memiliki
lingkungan kerja yang tetap. Terkadang bisa di lakukan di area-area tertentu yang
tidak memiliki fasilitas meja atau kursi.Peralatan yang di butuhkan MUA juga
cukup banyak yang di perlukan.Banyaknya MUA yang menata barang / alat
kosmetik tidak teratur karena peralatan kosmetik yang kurang teratur dan tidak
berurutan. Sebelum make up artist menjadi popular dikalangan masyarakat biasa,
terlebih dahulu yang menggunakan jasa make up artist adalah kalangan artis atau
pejabat saja. Karena kebutuhan shooting maka mereka menggunakan make up.
Lalu seiring berjalannya waktu make up artist menjadi sangat popular bahkan
digeluti dari yang professional sampai dikalangan mahasiswa pun menjadi MUA.
Terkadang menggunakan jasa make up artist juga dilihat dari kualitas make up

dan pendapatan seseorang.

Menurut sumber yang peneliti wawancara, awal mula perkembangan Make Up
Artist (MUA) di kota Bandar Lampung lumayan pesat, hanya saja MUA di
Bandar Lampung sebelum tahun 2014 masih belum banyak terbilang bagus, dan
baru sedikitMake Up Artist (MUA) yang punya nama dan terkenal. Awal tahun
2015 sampai sekarang mulai bermunculan Make Up Artist (MUA) muda yang
berbakat dan mempunyai ciri khas make up nya yang lebih modern dan kekinian.
Terlebih lagi dari tahun 2015 sampai 2018 saat ini terlihat perkembangan yang
semakin pesat, dan banyak wanita-wanita Bandar Lampung yang minat untuk

menjadi MUA (sumber wawancara, Tania , 7 agustus 2018)



Ran Makeup adalah salah satu Make Up Artistyang jasanya suka dipakai
masyarakat kota Bandar Lampung. diantara banyaknya make up artist di Bandar
Lampung, berdiri dari oktober 2016. Ran Makeup merintis karirnya secara
perlahan dan sambil kuliah Ran Makeup bisa membagi waktu antara merias dan

berkuliah.

Pendapatan menentukan status masyarakat itu sendiri, karena masyarakat yang
memiliki pendapatan yang lebih mereka akan memanjakan diri, make up
jugamempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat. Dilihat dari pendapatannya
apabila ia mempunyai uang lebih maka ia akan memilih make up atau Make Up
Artistyang terkenal dan mahal. Ada juga yang berpenghasilan sedang memilih
make up artist yang standar kualitas make up dan tidak terlalu mahal. Dan jika
penghasilannya rendah ia akan memilih make up yang biasa saja dan harga lebih

murah.

Dalam penentuan pilihan jasa make up dilihat dari tingkat pendapatan yang
didapat oleh masing-masing pengguna jasa tersebut.Untuk memilih jasa make up
atau tata rias tentu disesuaikan dengan pendapatan seseorang. Juga tergantung
pada lokasi tempat tinggalnya di kota-kota besar seperti di pulau jawa tentu saja
jasa Make Up Artist lebih tinggi dan biayanya dibandingkan dengann kota Bandar
Lampung. Diketahuibahwa upah minimum regional Bandar lampung sebesar Rp
2.263.390,87. (BPS 2018 Bandar Lampung). Maka dalam menetapkan jasa make
up artist tidak bisa disamakan dengan pendapatan kota-kota besar seperti Jakarta,

Surabaya dan Lain-lain.



Dalam penentuan jasa Make Up Artist bisa ditentukan dari variabel-variabel
berikut seperti yaitutarif, kualitas make up, kualitas produk make up. Ada juga
diukur dari Tinggi, Sedang dan Rendah pendapatan seseorang. Peneliti ingin
mencari tahu pilihan atau penentuan dimasyarakat kota mengenai penentuan jasa
make up artist. Berdasarkan paparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan
menggangkat judul mengenai Pengaruh Tingkat Pendapatan Masyarakat Kota
terhadap Pilihan Jasa Make up Artis (MUA). Dengan melihat dan mengamati
sedalam — dalamnya sebenernarnya apa dan bagaimana pandangan masyarakat

terhadap penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini masalahnya
adalah sebagai berikut: Bagaimana Pengaruh Tingkat Pendapatan Masyarakat

Kota terhadap Penentuan Jasa Make up Artis di Ran Makeup?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : Untuk
mengetahui pengaruh tingkat pendapatan masyarakat kota terhadap penentuan

jasa make up artist.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat.
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1. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
yang ingin menggunakan jasa Make Up Artist atau menentukan jasa Make Up
Artist.

2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran terhadap
ilmu umum dan ilmu sosial khususnya Sosiologi Ekonomi yang berkaitan

dengan jasa Make Up Artist



1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Pendapatan

1. Definisi Pendapatan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha
atau sebagainya).Kadang-kadangkan pendapatan dalam kamus manajemen
adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain
dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba (BN.

Marbun,2003 :230) .

Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai banyaknya penerimaan
yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan seseorang atau
suatu bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno (2004 : 74)
mendefinisikan: ‘“Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total
penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pendapatan sebagai jumlah penghasilan yang diterima
oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa

atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.
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2. Sumber pendapatan

Meliana Kurniawati (2005:4) menyatakan pendapatan menurut asal sumber

pendapatan ada 3 yaitu:

a. Pendapatan yang berasal dari sektor formal yaitu gaji yang diperoleh
secara tetap, biasanya berupa gaji bulanan maupun gaji mingguan.

b. Pendapatan yang berasal dari sektor informal yaitu berupa pendapatan
tambahan yang berasal dari tukang buruh dan pedagang.

c. Pendapatan beasal dari sektor subsistem yaitu pendapatan yang diperoleh

dari usaha sendiri berupa tanaman, ternak dan pemberian orang lain.

3. Tingkat Pendapatan
Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu
daerah.Apabila pendapatan suatu daerah tersebut relatif tidak setuju, dapat
dikatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akantidak setuju pula.
Kelebihan dari konsumsi maka akan disimpan pada bank yang tujuannya
adalah untuk berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan
produksi dan sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat.
Dengan demikian bila pedapatan suatu daerah relatif setuju, maka tingkat
kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut setuju pula. (Mahyu Danil, 2013).
Ada juga tingkat pendapatan bisa diartikan “bahwa jumlah seluruh pendapatan
dan kekayaan keluarga termasuk barang dan hewan peliharaan dipakai untuk
membagi keluarga ke dalam tiga kelompok pendapatan yaitu pendapatan
setuju, pendapatan menengah dan pendapatan tidak setuju” (Masri

Singarimbun, 1985:24)
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Berdasarkan penggolongannya upah minimum regional kota Bandar

lampungmenurut pemerintah kota Bandar Lampung tahun 2018 terbagi

menjadi 3 golongan yaitu:

a. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata lebih dari Rp.
3.500.000 per bulan.

b. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata antara dari
Rp. 2.300.000 s/d Rp. 3.500.000 per bulan.

c. Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata Rp.

2.300.000 per bulan.

Kesimpulannya tingkat pendapatan masyarakat kota bervariasi dan ada
perbedaan status maka berbeda-beda juga dalam menentukan pilihan jasa

make up artist yang mereka pilih.

. Tinjauan tentang Masyarakat Kota

Definisi Masyarakat Kota

Koentjaraningrat (1994) menjabarkan definisi masyarakat adalah kesatuan
hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu
yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa identitas yang sama.
Menurut Abdulsyani (2007:30), dijelaskan bahwa perkataan masyarakat
berasal dari kata musyarak (arab), yang artinya bersama-sama, kemudian
berubah menjadi masyarakat, yang artinya berkumpul bersama, hidup bersama
dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi, selanjutnya

mendapatkan kesepakatan menjadi masyarakat (Indonesia).
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Penghuni kota modern memenuhi syarat sebagai warga dunia, karena pada
umumnya mereka mengikuti aktivitas-aktivitas yang berpusat sepanjang hari
selama 24 jam di masyarakat, bukan hanya terbatas dikotanya atau
lingkungannya saja tetapi mereka juga mengikuti kegiatan masyarakat di
dunia lainnya. Warga kota bekerja dimana saja, tak terbatas oleh ruang dan
waktu. Mereka bisa berdagang dengan antar bangsa didunia, seperti di bidang
eksport-import, berbelanja ditoko-toko terkenal.Disamping dibidang kegiatan
ekonomi juga dibidang social budaya yang lainnya, seperti dalam bidang
pendidikan, kesehatan, diplomasi, rekresi dan lain-lain. Hubungan sosial yang
sangat kompleks inilah yang membedakan antara masyarakat kota atau

perkotaan dengan masyarakat pedesaan. (Sapari Imam Asy*ari,1993)

Kota ditinjau dari beberapa aspek

Kota ditinjau dari aspek fisik merupakan kawasan terbangun yang terletak
saling berdekatan atau terkonsentrasi, yang meluas dari pusatnya hingga ke
wilayah pinggiran atau wilayah geografis yang dominan oleh struktur
binaan.Kota ditinjau dari aspek sosial merupakan konsentrasi penduduk yang
membentuk satu komunitas yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
melalui konsentrasi dan spesialisasi tenaga kerja.Kota ditinjau dari aspek
ekonomi memiliki fungsi sebagai penghasil produksi barang dan jasa untuk
mendukung kehidupan penduduknya dan untuk keberlangsungan Kkotaitu

sendiri.

Di Indonesia kawasan “perkotaan" dibedakan berdasarkan strata

administrasinya yakni :
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a. kawasan "perkotaan" berstatus administratif daerah kota.

b. kawasan "perkotaan” yang merupakan bagian dari daerah kabupaten

c. kawasan "perkotaan" baru yang merupakan hasil pembangunan yang
mengubah kawasan pedesaan menjadi kawasan "perkotaan™,

d. kawasan"perkotaan™ yang merupakan bagian dari dua atau lebih daerah

yang berbatasan.

C. Tinjauan tentang JasaMake up Artist(tMUA)

a. Tentang Jas Make up Artist (MUA)
1. Definisi Jasa
Menurut (Zethaml dan Bitner, 1996) “Jasa merupakan semua aktivitas
ekonomi yang hasilnya bukan berbentuk produk fisik atau konstruksi,
yang umumnya dihasilkan dan dikonsumsi secara bersamaan serta
memberikan nilai tambah (misalnya kenyamanan, hiburan, kesenangan,

atau kesehatan) konsumen.”

Ada juga menurut Mursid (1993:116), “Jasa adalah kegiatan yang dapat
diidentifikasikan secara tersendiri, pada hakikatnya bersifat tidak teraba,
untuk memenuhi kebutuhan dan tidak harus terikat pada penjualan produk
atau jasa lain. Beberapa pengertian tersebut memberikan kesimpulan
bahwa Jasa adalah kegiatan ekonomi dengan hasil keluaran yang tidak
berwujud yang ditawarkan dari penyedia jasa yaitu perusahaan kepada

pengguna jasa atau konsumen.
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2. Kualitas Jasa

Menurut Umar (2003:26) mengemukakan bahwa lima dimensi dalam

menentukan kualitas jasa, yaitu :

a. Reliability yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan yang sesuai
janji yang ditawarkan.

b. Responsiveness yaitu respon atau kesigapan karyawan atau staf dalam
membantu konsumen dan memberikan pelayanan yang cepat dan
tanggap.

c. Assurance vyaitu meliputi kemampuan karyawanatas pengetahuan
terhadap produk secara tepat, keramahtamahan, perhatian dan
kesopanan dalam memberikan informasi, kemampuan dalam
memberikan keamanan di dalam memanfaatkan jasa yang di tawarkan
dan kemampuan dalam menanamkan kepercayaan konsumen terhadap
perusahaan.

d. Emphaty yaitu perhatian secara individual yang diberikan perusahaan
kepada konsumen seperti kemudahan untuk menghubungi perusahaan,
kemampuan karyawan untuk berkomunikasi kepada konsumen dan
usaha perusahaan untuk memahami keinginan dan kebutuhan
konsumen.

e. Tangibles yaitu meliputi penampilan fasilitas fisik seperti gedung dan
ruangan front office, tersedianya tempat parker, kebersihan, kerapian
dan kenyamanan ruangan, kelengkapan peralatan, komunikasi dan

penampilan karyawan.
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Kualitas yang dihasilkan oleh barang atau jasa sangat erat kaitannya
dengan kepuasan konsumen.Kualitas dapat memberikan dorongan kepada
pelanggan untuk menjalin hubunganyang kuatdengan perusahaan.Dalam
jangkapanjanghubungan yangterjalin dapat memungkinkan perusahaan
untuk memahami dengan seksama harapan pelanggan serta kebutuhan

mereka.

Kualitas jasa menurut Wyckop (Tjiptono, 2000:54) adalah tingkat
keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan

tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan.

Yang di kemukanan Umar akan dijadikan pisau analisa dalam menganalisa

dalam menentukan jasa make up artist.

b. Tinjauan tentangMake up Artist(Tata rias)
1. Konsep Make up (Tata Rias)
Tata rias wajah (make up) adalah kegiatan mengubah penampilan dari
bentuk aslinya dengan bantuan bahan dan alat kosmetik. Istilah make
up lebih sering ditujukan kepada pengubahan bentuk wajah, meskipun
sebenarnya seluruh tubuh bisa di hias (make up). Tata rias wajah
membutuhkan banyak pengetahuan tentang anatomi, karakterisasi, gradasi

warna, komposisi warna.

Make up (Tata rias) wajah korektif adalah bertujuan untuk mengubah
penampilan fisik yang dinilai kurang sempurna. Tata rias wajah korektif

merupakan jenis tata rias wajah yang paling sering dilakukan oleh
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masyarakat. Maka tata rias korektif selalu berhubungan dengan
panampilan natural dan sederhana.Namun lebih elegan,karena dapat
menkoreksi kekurangan dan kelebihan di wajah kita agar terlihat lebih

segar.

Make up (Tata rias) wajah untuk mode atau seni (Styling make up
)merupakan kegiatan mengubah penampilan murni  untuk tujuan
seni. Melukis tubuh (Body painting) merupakan salah satu contoh
kegiatan styling make up.Make up (Tata rias) wajah untuk karakterisasi
adalah yang Banyak digunakan untuk kepentingan dunia akting dan
hiburan. Setiap warna dan bahan kosmetika yang digunakan ditujukan
untuk membentuk karakter/watak tertentu, misalnya penggunaan eye

shadow gelap untuk memberi karakter galak.

Merias wajah adalah mempercantik diri sehingga membangkitkan rasa
percaya diri, seni merias merupakan kombinasi dari dua unsur.Pertama,
untuk mempercantik wajah dengan menonjolkan bagian-bagian dari wajah
yang sudah 5 indah.Dan yang kedua adalah menyamarkan atau menutupi

kekurangan yang ditemukan pada wajah (MarthaTilaar, 2012:9).

. Sejarah Make up (Tata rias)

Tata rias telah digunakan lebih dari 5.000 tahun yang lalu dengan berbagai
alasan yang berbeda-beda, baik untuk menunjukan status sosial, jenis
kelamin atau sekedar membuat pemakainya terlihat
menarik.Perkembangan tata rias berjalan menjadi begitu cepat. Hal ini

didasari akan pentingnya tata rias itu sendiri. (NurmaRatna Sari, 2010:10)


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Melukis_tubuh&action=edit&redlink=1
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Awal tata rias sesungguhnya tidak pernah diketahui dengan jelas
kepopulerannya. Namun, make up dipercaya telah ada sejak 100,000 tahun
yang lalu pada kultur zaman batu Afrika yang gemar menggambar pada

tubuh.

Make up berkembang dari tahun ke tahun sejak zaman mesir kuno.
Diketahui zaman mesir kuno adalah masa paling awal para wanita
menggunakan make up. Produk yang terkenal yaitu eye liner, lalu pada
masa Yunani make up juga digunakan oleh para wanita Yunani lebih
kearah natural, bedak yang tipis dan polesan di bibir dengan bahan alami.
Untuk alis menggunkan arang atau batu bara alis cenderung menyambung.
Pada masa tahun 1900an penjualan make updilakukan secara tersembunyi,
karena penggunaan make uphanya di bolehkan diatas panggung atau untuk
wanita “nakal”. Pada tahun ini juga diciptakan bedak yang terdapat pada
tissue yang dapat langsung ditempel di wajah.Pada tahun 1914 diciptakan

mascara pertama yang diberi naman “maybeline”.

Tahun 1920 make up berperan penting sebagai kekuatan wanita setelah
terjadinya perang dunia pertama. Pada masa ini make up membuat wanita
menjadi lebih percaya diri dan melupakan trauma akan perang. Tahun
1940 pada masa ini dimulai dengan make up yangglamor, terjadinya
perang dunia Il membuat penggunaan make up lebih setuju. Selain
memberikan kesan percaya diri mereka juga memberikan tanda ucapan
bibir lipstik, sehingga lipstik merah menjadi tren. Tahun 1950, make up

glamor semakin disukai, selain itu make wup untuk menutupi
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ketidaksempurnaan wajah sangat diminati. Sehingga muncul liquid

foundation untuk membuat tampilan wajah tanpa noda.

Tahun 1960 revolusi kaum muda terhadap kemapanan dan keanggunan era
sebelumnya ditunjukkan lewat kebebasan dalam mengekspresikan diri.
Twiggy hadir dan memberikan model make up bulu mata bawah yang
panjang. Flick eyeliner memberikan kesan mata yang elegan, selain itu
tatanan rambut keatas atau bee have menjadi tren pada saat ini. Tahun
1970 di dekade ini make up lebih toned down dan simple, dikarenakan
perang Vietnam-korea yang membuat kaum muda berkelana mencari
kedamaian ke negeri-negeri eksotis dan memilih gaya hidup kembali ke
alam. Bb cream juga mulai muncul dan menjadi faktor yang tak kalah
pentingnya. Tahun 1980 wanita mulai mendeklarasikan emansipasinya
dengan jabatan penting.Tahun 2000 budaya pop yang dimotori globalisasi
semakin menjamur. Momen berharga bagi make up berwarna metalik
pastel. Dengan tampilan bibir merah jambu dan diaplikasikan dengan
coloured gloss. Tahun 2010 rambut bergaya soft tousled mendapatkan
tempat istimewa di dekade milenium. Alis yang dibentuk dengan
terdefinisi dan bibir yang berwarna pink pekat juga booming di kalangan
elit fashion era ini. cukup pastikan kulit terkesan warm dengan
membubuhkan sedikit bronzer pada bagian atas dahi, tulang alis serta garis
rahang. Sekarang untuk tahun ini tampilan make up lebih natural dan
sempurna, untuk penggunaan eyeshadow lebih dominan satu warna dan
untuk lipstik cenderung ke matte dengan warna maroon dan nude yang

paling banyak digemari. (Musthofawahab, 2016)
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Awal mula adanya make up artist di Indonesia karena suatu kebutuhan di
dunia entertainment yang mengharuskan merias para aktris dan aktor.
Setelah merambah di dunia entertainment mereka seperti Bubah Alfian,
Slamwiyono dan lain-lain.Terkenal di Indonesia sebagai MUA dan
terkenal di aplikasi Instagram.Mereka masing-masing membuka private
untuk masyarakat Indonesia yang ingin menjadi MUA.Mereka juga
mengadakan seminar dan workshop ke berbagai daerah atau kota-kota
besar yang ada di Indonesia.Dikarenakan Slamwiyono memang
berdomisili di Lampung.Banyak sekali MUA lampung yang berlajar

dengan Slamwiyono dan MUA terkenal lainnya.

Munculnya MUA di Bandar Lampung pada tahun 2014 ke 2015 yang
kadang-kadang merintis karir pada tahun itu. Dan awal mula terkenalnya
MUA atau Penata rias di Bandar Lampung melalui media sosial yang
bernama Instagram, saat itu mereka mempromosikan hasil make up
mereka melalui aplikasi tersebut, karena ikutan dengan kota-kota besar
lainnya yang mempromosikan hasil make up mereka. Pada akhirnya
MUA menjadi profesi atau hobi yang sangat di sukai oleh kaum wanita

bahkan pria di kota Bandar Lampung.

Terkadang yang menjadi acuan atau trend yang diikutin orang-orang di
Indonesia adalah dari dunia Hollywod, maupun Bollywod bahkan yang

banyak menjadi trendsetter adalah dari Korea.
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3. Definisi Make up Artist
Make up artist yaitu seseorang yang biasanya memoles wajah agar
tampak lebih cantik, megoreksi wajah, dengan menonjolkan kelebihan dan
menutupi kekurangan misalnya mengoreksi tulang pipi yang kurang
menonjol melalui teknik shading, tin, dan highlight, serta make up artist
memahami dan menerapkan prinsip higienis terhadap kosmetik yang

dipakai dan perangkat (Gagas Ulung, 2010:11).

Profesi MUA singkatan dari Makeup Artist, adalah orang yang memiliki
profesi merias orang.Butuh beberapa kriteria supaya dapat disebut MUA,
di antaranya adalah memiliki pengalaman atau pendidikan khusus dalam
bidang makeup.Di zaman dulu sebelum teknologi berkembang apabila
seseorang ingin merias wajah untuk acara tertentu orang haruslah pergi ke
salon untuk merias diri.Namun sekarang apabila seseorang ingin merias
wajah bisa langsung memanggil MUA (makeup artist) untuk datang ke
rumah.Dengan adanya kemudahan ini tentulah sangat membantu tiap
orang sehingga dapat menghemat waktu, dan uang transportasi, serta lebih
praktis.Profesi Makeup Artist tidaklah semudah yang dibayangkan.
Memang bagi customer memanggil MUA ke rumah lebih praktis
dibandingkan harus datang langsung ke salon. Namun bagi seorang Make
Up Artist ada tuntutan untuk datang tepat waktu serta harus fokus dan
detail pada hasil dari Makeup yang akan ia berikan pada customer.Selain
itu kegiatan tata rias atau makeupjuga memerlukan banyak peralatan
makeup serta perabot-perabot pendukung. Sebagai Make Up Artist dalam

kegiatanya mendandani customer tentulah membutuhkan meja rias serta
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kursi untuk customer juga storage untuk segala peralatan make up yang ia
perlukan dalam pekerjaanya. Namun karena MUA merupakan jasa
panggilan, maka ia dituntut untuk dapat berpindah tempat dan tepat waktu
di setiap pekerjaannya. Di setiap tempat customer pun belum tentu
memiliki meja rias yang sesuai dengan standar yang digunakan untuk tata
rias.Makeup artist adalah seorang seniman yang medianya adalah tubuh
manusia, menerapkan makeup dan televisi, film, fashion, majalah dan

produksi serupa lainnya termasuk semua aspek dari pemodelan.

Seni make up juga memiliki aliran dan spesialisasi. Tidak semua seni
harus “cantik”.Tergantung tujuan penggunaanya.Jika untuk film horor,
maka hasil yang diharapkan tentu bukan cantik, tapi seram.Perbedaan alat
make up maupun merek yang dipakai, itu adalah hak prerogatif tiap make
up artist berdasarkan pengalaman maupun pengetahuan yang dimiliki

masing-masing make up artist.

Prinsip-Prinsip dalam make up (Tata rias)

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam merias wajah menurut

Martha Tilaar (1995 : 30) meliputi :

a. Kombinasi warna, hal ini sangat penting dan harus diserasikan, antara
lain: warna bayangan mata, pemerah pipi dan lipstik hendaknya
disesuaikan dengan warna mata, rambut, dan kulit serta busana yang

ingin digunakan.
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b. Bagian wajah yang lebar dapat dipersempit dengan warna redup atau
tua, kadang-kadangkan bagian wajah yang sempit dapat diperlebar

dengan warna cerah atau muda.

5. Tarif disini adalah upah yang diberikan atas jasa yang telah dilakukan oleh
MUA. Ada yang kualitasnya baik dan harganya setuju, kisaran dari
Rp.200.000 sampai dengan Rp.750.000 untuk sekali make up. Dan ada
juga yang kualitas nya standar dengan tarif kisaran Rp.100.000 sampai

dengan Rp.175.000.

Menurut make up artist di Kota Bandar lampung, rata-rata mengatakan
bahwa harga make up di Kota Bandar Lampung adalah Rp. 250.000-,
harga yang paling tinggi untuk ukuran make up biasa dan acara-acara

seperti wisuda dan pesta. (MUA Bandar Lampung, 5 desember 2018 )

6. Macam-macammake up (tata rias)

Menurut Djen Mochammad Soerjopranoto dan Titi Poerworsoenoe (1994 :

103) ada dua macam dari tata rias, yaitu :

a. Rias Wajah Pagi — Siang
Rias wajah pagi — siang adalah tata rias wajah yang dipakai pada
waktu pagi sampai siang. Cahaya matahari akan mempengaruhi kesan
dari riasan, sehingga riasan dibuat tipis-tipis dan tidak memakai warna
yang mencolok karena bila terkena sinar matahari akan kelihatan
berlebihan.
Seyogyanya warna bibir diberikan warna yang kalem senada dengan

warna bibir agar memberikan kesan alami, alis mata hanya disikat dan
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dirapikan dengan pencil alis berwarna cokelat, pemulas pipi dipilih
warna lembut dan kadang-kadang diserasikan dengan warna busana

yang dikenakan.

. Rias Wajah Sore — Malam, Pesta

Rias wajah sore — malam adalah riasan yang digunakan untuk sore
sampai malam hari. Cahaya matahari tidak lagi berperan menerangi
alam raya, tetapi digantikan sinar lampu yang tidak sekuat cahaya
matahari, sehingga rias wajah sore-malam dapat dibuat lebih tebal

dibandingkan dengan rias wajah pagi-siang.

Kosmetik yang dipakai dapat mengandung glitters sehingga terkesan
mengkilap, warna lipstik juga dipakai warna yang cerah dan tua,
terkadang disesuaikan dengan warna kostum yang digunakan, kadang-
kadangkan alis dan mata diperjelas garisnya dengan memakai eye
linerkadang-kadangkan eye shadow dapat dipergunakan warna-warna
yang agak tajam asal sesuai dengan gaun yang dipakai.Rias wajah
pesta adalah riasan yang digunakan untuk pesta, rias wajah pesta ini
hampir sama dengan rias wajah sore-malam karena cahaya matahari
tidak berperan lagi dan digantikan dengan sinar lampu yang
gemerlapan maka riasan pun dapat dibuat lebih terang dan lebih

mengkilap lagi.

Kualitas make up bisa dilihat dari kerapihan, keluwesan, tektur,

kecepatan dan kemampuan untuk memadupadankan .



26

1. Kerapihannya adalah make up yang diaplikasikan ke wajah
konsumen tidak berantakan, tidak membuat konsumen menjadi
resah akan hasil makeupnya yang berantakan

2. Keluwesan adalah make up artist mampu membuat konsumen
menjadi nyaman, santai dan dalam merias tangannya lihai terlihat
seperti professional.

3. Tektur adalah make up artist mampu membuat make up yang
hasilnya menjadi halus, seperti jerawat atau noda hitam
tersamarkan bahkan terlihat kalau wajah konsumen tidak
berjerawat atau tidak ada noda-noda hitamnya.

4. Kecepatan adalah make up artist yang memang sudah biasa merias
maka ia akan cepat dalam merias wajah konsumen tanpa
berantakan sama sekali.

5. Mampu memadupadankan warna di wajah konsumen yaitu, jika
kulitnya putih dipakaikan alas bedak yang lebih gelap, maka warna
wajah konsumen akan terlihat dekil atau kusam. Dan jika kulitya
berwarna coklat dipakaikan alas bedak yang berwarna lebih terang,

maka hasil nya akan seperti warna wajahnya akan abu-abu.

7. Peralatan yang digunakan untuk make up
Menurut Marta Tilaar (1995 : 5) dalam menggunakan kosmetik diperlukan
sarana atau alat bantu dalam merias. Adapun alat-alat yang diperlukan dan
kegunaannya sebagai berikut adalah sebagai berikut :
a. Spon/saput bedak: Untuk membubuh alas bedak, bedak tabur dan

bedak padat.
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b. Kuas bedak besar: Untuk merapikan bedak tabur sekaligus membuang
sisa bedak yang berlebihan.

c. Sikat alis: Untuk merapikan rambut alis.

d. Penjepit bulu mata: Untuk melentikan bulu mata agar mata kelihatan
lebih indah.

e. Kuas pemulas mata: Untuk membubuhkan warna eye shadow pada
kelopak mata .

f. Kuas pemulas pipi: Untuk membubuhkan serbuk pemerah pipi ke
tulang pipi.

g. Bulu mata palsu: Untuk membantu bulu mata yang bermasalah,
dengan adanya penambahan bulu mata maka mata dapat kelihatan
lebih indah dan hidup.

h. Lem bulu mata: Untuk merekatkan bulu mata palsu yang ditempelkan
pada garis mata bagian atas.

i. Kuas bibir: Untuk membubuhkan dan membentuk bibir agar terlihat

lebih sempurna.

Kualitas produk make up dilihat dari ketahanan prodak, waterproffdan

tekturnya.

1. Ketahanan prodaknya bisa dilihat dari berapa jam masa pakai nya jika
sudah diaplikasikan ke wajah. Lalu ketahannya prodak bisa diliat
apakah terlalu banyak terpapar sinar matahari akan menjadi leleh make

up nya atau tidak.
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2. Waterproffadalah prodak yang digunakan bisa menahan air. Atau juga
jika terkena tangan tidak luntur, terkena air juga dan tidak meleleh
dengan mudah.

3. Tektur prodak adalah jiak digunakan halus atau tidak kasar.

Menurut Bubah Alfian(Jakarta beauty : 2016) dalam pilihan jasa make up artist
harus dilihat dari kualitas make up , kualitas produk make up , dan tarif. Pada era
sekarang ini penentuan jasa make up bisa melalui instagram. Karena banyak sekali
MUA yang mempromosikan hasil make up nya melalui instagram. Dan banyak

sekali masyarakat yang bisa melihat hasil make up para MUA.

Jasa make up artist adalah jasa yang diberikan dalam bentuk uang kepada penata
rias (MUA) atas riasan yang mereka lakukan. Jika kualitas make up baik maka
akan semakin setuju tingkat pembayarannya dan akan banyak sekali masyarakat
yang akan menggunakan jasa tersebut. Dan apabila hasil biasa saja maka

pembayaran akan standar.

D. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan telah mengilhami penelitian ini, baik

sebagai refensi, pembandingan maupi sebagai dasar penilaian topic penelitian

Diantaranya yaitu:

1. Rujukan pertama adalah penelitian yang dilakukkan oleh Yanna
Suryaningtyas (2015), yang berjudul “Analisa pengaruh promosi dan kualitas
jasa terhadap keputusan pembelian di Yanna anmaris make upartist

Surabaya”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh
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secara simultan dan secara persial antara promosi dan kualitas jasa terhadap
keputusan keputusan pembelian di Yanna Anmaris Make up Artist Surabaya.
Sampel pada penelitian ini adalah klien Yanna Anmaris Make up Artist yang
berjumalah 45 orang. Dalam melakukan analisis data menggunakan regresi

linier berganda dan uji F dan uji T.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa promosi dan kualitas jasa secara
simultan berpengaruh sigifikan terhadap keputusan pembelian, kadang-
kadangkan berdasarkan hasil pengujian secara parsial diketahui bahwa
promosi tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian, namun kualitas jasa
mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.Penelitian ini
menyarankan kepada pelaku usaha untuk tetap mempertahankan dan

meningkatkan kualitas jasa.

Rujukan kedua adalah penelitian kedua yang dilakukan oleh Onny Julian
Wibowo (2017), yang berjudul “Mebel Multifungsi Portable untuk Makeup
Artist” Dunia tata rias semakin diminati oleh berbagai kalangan mulai dari
remaja hingga dewasa, wanita dan pria. Pekerjaan sebagai penata rias pun
semakin berkembang secara pesat. Semakin banyaknya kalangan yang
berprofesi sebagai penata rias diimbangi juga dengan meningkatnya jumlah
pengguna jasa mereka. Pada umumnya, profesi sebagai penata rias
memerlukan fleksibilitas dan mobilitas yang setuju. Mereka dituntut untuk
bekerja tepat waktu dan banyak berpindah tempat. Selain itu, peralatan rias
yang mereka bawa pun merupakan peralatan rias yang mahal serta

memerlukan perlakuan dan perawatan khusus. Kondisi ini menuntut penata
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rias untuk memiliki bidang kerja yang dapat memenuhi serta memudahkan
pekerjaan mereka. Perancangan mebel multifungsi portable ini diharapkan
dapat memenuhi segala kebutuhan dan mendukung aktivitas penata rias.
Konsep desain “Multi-flexibility in Simplicity” berfokus pada pemenuhan nilai
fungsi mebel akan fleksibilitas yang dikemas dalam bentuk yang sederhana.
Mebel yang dirancang akan mudah dibawa serta memenuhi segala kebutuhan

aktivitas kerja penata rias.

Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang peneliti akan
lakukan yaitu mengenai tema yang diteliti, sama-sama meneliti tentang Make
up Artist. Kadang-kadangkan perbedannya terletak pada objek dan tempat
yang akan diteliti. Pelitian yangakan peneliti lakukan lebih fokus kepada

masyarakat dalam memilih dan menentukan jasa make up.

E. Kerangka berfikir

Di zaman modern seperti ini masyarakatkota yang heterogen dan sibuk atau
beraktifitas selama 24 jam. Karena untuk mendukung pendapatan, masyarakat rela
menggorbankan waktu hanya untuk mencari uang. Maka dari itu masyarakat yang
pintar teknologinya mempunyai ide untuk menciptakan aplikasi-aplikasi yang
dibutuhkan oleh masyarakat kota agar dapat membantu masyarat kota dalam
menjalani  aktivitasnya. Rupanya dapat menjadi pendapatan juga.Dan
meningkatkan ekonomi masyarakat kota yang pendapatannya tidak setuju. Dalam

pedanpatan dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu Tinggi, Sedang dan Rendah.
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Make up menjadi trend yang kadang-kadang berlangsung dari dulu hingga saat
ini. Dari make up muncullahmake up artist atau biasa disebut MUA. Jasa MUA
itu sendiri adalah yang bisa dipanggil kerumah atau bisa datang ketempat si MUA
tersebut. Dalam penentukan pilihan jasa make up artist tergantung pada
pendapatan. Karena jasa make up artist itu bervariasi tergantung tarif, kualitas

make up , kualitas produk make up .

Saya ingin meneliti bagaimana pengaruh tingkat pendapatan dalam menentukan
pilihan jasa make up artist menurut masyarakat kota. Dikarenakan pendapatan
yang diterima oleh perorangan berbeda-beda maka menurut saya sangat

berpengaruh dalam menentukan pilihan jasa make up artist.

F. Bagan Kerangka Pikir

Tingkat Penentuan Jasa
Pendapatan Make Up
(X) > (Y)
Tinggi Tarif

| |

Sedang Kualitas make up

Rendah Kualitas produk
make up
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G. Hipotesis

Hipotesis adalah  jawaban sementara atas masalah-masalah  yang
diteliti.Dinyatakan jawaban sementara karena kebenaran suatu hipotesis masih
harus diujiatau diverifikasi dengan data yang akan dikumpulkan (Sangadji dan
Sopiah,2010). Dalam penelitian kuantitatif keberadaan hipotesis dipandang
sebagaikomponen penting dalam penelitian.Oleh karena itu sebelum terjun ke

lapanganhendaknya peneliti telah merumuskan hipotesis penelitiannya.

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian, yaitu :
1. Hipotesis alternatif (Ha)
Hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y atau
adanya perbedaan antara dua kelompok.
Contoh :
Ada hubungan antara pengaruh tingkat pendapatan masyarakat kota

terhadappilihan jasa make up artist di Ran Makeup.

2. Hipotesis Nol (Ho)
Hipotesis nol merupakan dugaan yang menyatakan hubungan dua variabel
adalah jelas dan tidak memiliki perbedaan.
Contoh :
Tidak ada hubungan antara pengaruh tingkat pendapatan masyarakat

kotaterhadap pilihan jasa make upartist di Ran Makeup.
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METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Setiap melakukan penelitian ilmiah perlu ditetapkan metode. Suatu metode
penelitian akan memberikan arah dan cara untuk memecahkan suatu permasalahn
penelitian sehingga tujuan dapat tercapai. Penentuan metode penelitian sangatlah
penting karena dapat membantu mengarahkan peneliti dalam mengumpulkan,

mengolah dan menganalisi data penelitian.

Dalam penelitian ini merupakan tipe penelitian kuantitatif eksplanatoris
(explanatory / confirmatory research), dimana peneliti menjelaskan hubungan
kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesa. Hubungan kausal
adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Dengan demikian, penelitian ini akan

menjelaskan pengaruh variabel independen dan dependen.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Ranmakeup. Alasan pemilihan lokasi
dikarenakan Ran makeup adalah salah satu Make Up Artist yang cukup dikenal

dilokasi tersebut. Selain itu, dapat dipastikan bahwa dilokasi tersebut.
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C. Definisi Konseptual

Adapun definisi konseptual dan variable bebas dan terikat dalam penelitian adalah
sebagai berikut :
1. Tingkat Pendapatan (X)
Pendapatan adalah uang yang diterima oleh perorangandalam bentuk
upah.Ada beberapa tingkatan dalam pendapatan yaitu Tinggi, Sedang, dan

Rendah

2. Penentuan Jasa Make up Artist (Y)
Profesi MUA singkatan dari Make Up Artist, adalah orang yang memiliki
profesi merias orang. Butuh beberapa kriteria supaya dapat disebut MUA, di
antaranya adalah memiliki pengalaman atau pendidikan khusus dalam bidang
makeup. Dalam penentuan jasa make up artist harus dilihat dari kualitas make

up, kualitas produk make up, dan tarif.

D. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, penelitian mengidentifikasikan satu variable independen
yaitu tingkat pendapatan dan satu variabel dependen yaitu jasa make up artist.
1. Tingkat Pendapatan (X)
a. Tinggi
b. Sedang
c. Rendah
2. Penentuan Jasa Make up Artist

a. Tarif / Biaya (Tinggi, Sedang dan Rendah)
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b. Kualitas make up ( Tinggi, Sedang dan Rendah)

c. Kualitas produk make up (Tinggi, Sedang dan Rendah)

Penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu variabel bebas (x), dan variabel
tergantung (y).variable bebas (x) adalah tingkat pendapatan, dan variable (y)
adalah penentuan jasa make up artist. Pada dasarnya variabel x selalu
mempengaruh variabel y, dalam penelitian ini dapat ditarik batasan bahwa:

tingkat pendapatan (x) selalu mempengaruhi penentuan jasa make up artist

)

E. Populasi dan Sampel.

Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang cirri-
cirinya akan diduga. Dalam setiap penelitian, populasi yang dipilih erat
hubungannya dengan masakah yang ingin dipelajari (Singarimbun dan
Effendi,1989)
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas Obyek/Subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiono,2014).
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang menggunakan jasa make
up artist di Ran Makeup.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah san karakteristik yang dimiliki oelh

populasi tersebut. (Sugiono, 2014:116). Pengukuran sampel merupakan suatu
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langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam
melaksanakan suatu penelitian. Selain itu juga diperhatikan bahwa sampel
yang dipilih harus menunjukan segala karakteristik populasi sehingga
tercermin dalam sampel yang dipilih, dengan kata lain sampel harus dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya atau mewakili

(representative)

Untuk menghitung penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu, maka
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut.

N

"TIrW.e?)

~ 75
"1+ (75.0,052)

75
" =1%01875
75
" =11875
n = 63,157
Keterangan:

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = persenan kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan yaitu 5% (0,05)
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Dengan menggunakan rumus perhitungan slovin tersebut, maka diperoleh
jumlah sampel sebesar 63 orang. Jadi sampel yang akan di gunakan sebesar 63

orang.

Sampling adalah suatu cara pengumpulan data yang sifatnya tidak
menyeluruh, yaitu tidak mencakup seluruh objek penelitian (populasi) akan
tetapi sebagian saja dari populasi. Sugiyono (2014:116) menyatakan bahwa:
“Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.” Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai
teknik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
probability sampling dengan jenis simple random sampling. Menurut
Sugiyono (2014:118) bahwa: Probability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, simple
random sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate
stratified random, sampling area (cluster) sampling (sampling menurut

daerah).

Jenis probability sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah simple random sampling. Menurut Sugiyono (2014:118)
bahwa: “Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhartikan strata yang ada
dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap

homogen.”
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Pada penelitian ini dilakukan teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan simple random sampling, Hal ini dilakukan karena anggota
populasi yakni pengguna jasa Make Up Artist di Ran Makeup memliki

peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel sebesar 63 orang.

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara :

1. Menyebar Angket
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara memberikan daftar
pertanyaan tertulis dengan menyertakan alternatif jawaban pilihan ganda

untuk memudahkan dalam melakukan analisis dan menghindari bias jawaban.

2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang berasal dari
bahan-bahan tertulis, yang mencakup dokumen yang dianggap penting dan

berkaitan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti.

G. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah suatu proses untuk mendapatkan data dari setiap variabel
penelitian yang siap dianalisis. Pengolahan data meliputi kegiatan pengambilan
data, tranformasi data (coding), serta penyajian data sehingga diperoleh data yang

lengkap dari masing-masing obyek untuk setiap variabel yang diteliti.



39

Langkah-langkah dalam pegolahan data kuantitatif adalah sebagai berikut :

1. Editing Data
Editing adalah kegiatan yang dilaksanakn setelah peneliti selesai menghimpun
data di lapangan.Kegiatan ini menjadi penting karena kenyataan bahwa data
yang terhimpun kadang belum memenuhi harapan peneliti. Proses editing
dimulai dengan memberikan identitas pada instrument penelitian yang telah
terjawab. Kemudian, memeriksa satu per satu lembaran instrumen
pengumpulan data, lalu memeriksa poin-poin serta jawaban yang
tersedia.Apabila terjadi kejanggalan pada instrumen, berilah identitas tertentu

pada instrument dan poin yang janggal (Sangadji dan Sopiah, 2010).

2. Coding
Setelah tahap editing selesali, kegiatan berikutnya adalah mengklarifikasi data-
data melalui tahap coding. Maksudnya, data yang telah diedit diberi identitas
sehingga memiliki arti tertentu pada saat dianalisis.Misalnya, untuk variabel
jenis kelamin laki-laki dilakukan koding (1) dan jenis kelamin perempuan
dilakukan koding (2) Kegunaan dari coding ini untuk mempermudah pada saat
analisis data dan juga mempercepat pada saat entry data (Sangadji dan Sopiah,

2010).

3. Tabulasi
Tabulasi merupakan tahap lanjutan dalam rangkaian proses analisis data. Pada
tahap ini dapat dianggap data telah selesai diproses. Dengan tabulasi data
lapangan, akan segera tampak ringkas dan bersifat rangkuman. Dalam keadaan

yang ringkas dan tersusun ke dalam suatu tabel yang baik, data dapat dibaca
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dengan mudah dan maknanya akan mudah dipahami (Sangadji dan Sopiah,

2010).
. Metode Analisis Data

. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuisoner.
Suatu kuisoner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisoner mampu untuk

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuisoner tersebut.

Pengujian validitas dalam penelitian inimenggunakan Person correlation
yaitu dengan cara menghitung korelasi antara lain yang diperoleh dari
pertanyaan-pertanyaan dengan bantuan software SPSS. Kriteria valid atau
tidak adalah jika korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan
total skor mempunyai tingkat signifikan di bawah 0,05 maka butir pertanyaan
tersebut dapat dikatakan valid, dan jika korelasi skor masing-masing butir
pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat signifikan diatas 0,05 maka

putir pertanyaan tersebut tidak valid (Ghozali, 2011).

Pengujian Validitas ini dapat dilakukan dengan mengunakan rumus sebagai

berikut :

| N> XY-> XYY
Joxx)-EX oz ) EvT]
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Keterangan:
r =Korelasi Product Moment
X = Variabel Bebas

Y =Variabel Terikat

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS (Statistcal Program and Service Solution) 20.0 dengan kriteria
pengujian:

1. Jika nilai rhiung™> raneimaka kuisioner dinyatakan valid.

2. Jika nilai rhitung< r'abel Maka Kuisioner dinyatakan tidak valid.

Uji Realibitas

Setalah dilakukan pengujian validitas data, kemudian dilanjutkan dengan Uji
Realibitas data.Pengujian ini dilakukan untuk menganalisa data penelitian,
berupa butir-butir pertanyaan (kuisoener), apakah realiabel atau tidak
realiabel. Metode yang digunakan dalam pengujian realibitas data ini
menggunakan cronbach Alpha.Instrumen penelitian yang realiabel berati
bahwa instrument tersebut dapat digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama. Pengukuran realibitas ini dilakukan terhadap butir-butir
pertanyaan (kuisoner) dengan melihat r. Alpha realibitas merupakan suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan
data karena instrument tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2006: 178).
Kriteria pengujian instrument dikatakan realiabel apabila rhiwng™> rtaner pada
taraf signifikan 5% .jika instrument relaiabel berdasarkan uji coba, maka

instrument tersebut dapat digunakan sebagai instrument pengumpulan data.
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Pengujian realibitas ini dapat digunakan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :
K >ob?

N = 1- 2

(k-1) ot
Keterangan
M = Reliabilitas instrumen
P = Jumlah varians butir
P = Variasi total

Untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan validitas dan realibitas
data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan alat bantusoftware

SPSS 21.0 For Windows.

Teknik Analisis Data

. Analisis Kualitatif

Analisis data kualitatif adalah riset yang cara pengelolaan datanya dihitung
menggunakan data berbentuk angka-angka yang diperoleh sebagai hasil
pengukuran atau penjualan dari kuisoner. Untuk mendapatkan data kuantitatif,
digunakan sekala likert yang diperoleh menurut Sugiyono (2012), skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomenal sosial.Dalam menjawab skala likert ini,
responden memberikan tanda, misalnya checklist atau tanda silang pada
jawaban yang dipilih sesuai pertanyaan.Kuisoner yang telah diisi responden

perlu dilakukan penyekoran.Berikut ini bobot penilaian skala likert sehingga
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untuk mengetahui pengukuran jawaban dari para responden pada penelitian ini

menggunakan metode penelitian kuisoner, dengan skala pengukuran likert.

Daftar golongan digolongkan kedalam 3 tingkatn yaitu :
a. Untuk jawaban S Setuju, diberi nilai 1
b. Untuk jawaban KK Kadang-Kadang, diberi nilai 2

c. Untuk jawaban TS  Tidak Setuju, diberi nilai 3

Dalam melakukan pengelolaan data statistic, peneliti menggunakan program
SPSS 21 (Statistical package for social sciener) alat yang digunakan untuk
menguji hipotesis mengenai tarif jasa make up ,kualitas make up ,dan kualitas

produk make up terhadap penentuan jasa make up artis (MUA).

. Analisis Kuantitatif

a) Analisis Deskripsi Persentase
Teknik ini digunakan untuk mengetahui dan menganalisis data tentang
deskripsi hasil pendapatan dengan penentuan jasa make up artist (MUA)

yang diteliti.

Data (skor jawaban responden) diperoleh dari alternative jawaban yang
disediakan kemudian dimasukan kedalam tabel, diskr, dijumlahkan dan
dinyatakan dalam presentase. Langkah-langkah yang ditempug sebagai
berikut:

1) Membuat tabel distribusi angket

2) Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah

diterapkan.
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Menjumlahb skor yang diperoleh dari tiap-tiap responden.

Memasukan skor tersebut kedalam rumus sebagai berikut :

nilaitertinggi — nilaiterendah
kategori

Langkah-langkah selanjutnya sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

Menentukan skor tersetuju yaitu 3

Menentukan skor tetidak setuju yaitu 1

Menentukan presentase maksimal yaitu 100%

Menentukan presentase minimal yaitu 25%

Menentukan rentang presentase ( r% ), diperoleh dari pengurangan
maksimal terhadap presentase minimal, maka didapat 100%-25% =
75%

Menentukan interval kelas presentase, diperoleh dari pembagian
kriteria terhadap rentang presentase, maka didapat 75% : 3 = 25 %
Untuk mengetahui tingkat pendapatan dan pemilihan jasa make up
artist (MUA) maka peneliti tetapkan kriteria yaitu Tinggi, Sedang dan
Rendah.

Tabel 1. Kriteria Diskriptif Presentase Pendapatan

No Pendapatan Kriteria
1 Rp 3.000.000 - > Tinggi
2 Rp. 3.000.000 — 2.300.000 Sedang
3 < Rp. 2.300.000 Rendah
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No Rentang Presentase Kriteria
1 76% - 100% Tinggi
2 51% - 75% Sedang
3 25% - 50% Rendah

b) Analisis Regresi Sederhana

Regresi digunakan untuk menelaah hubungan antara dua variabel atau

lebih, terutama untuk menelusuri pola hubungan yang modelnya belum

diketahui dengan sempurna, atau untuk mengetahui bagaimana variabel

independen berpengaruh terhadap variabel

dependen dalam suatu

fonomena yang komplek. Persamaan regresi digunakan untuk menguji

signifikasi pengaruh variabel bebas (Motivasi Kerja) terhadap variabel

terikat (Kinerja Pegawai)

Secara umum persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y =a+bX

Keterangan

Y = Nilai yang diprediksikan

a = kostanta

b = Koefesien Regresi

X = Nilai Variabel independen
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J. Uji Hipotesis

1. UjiF
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel terikat maka dilakukan Uji F. sehingga bisa
diketahui diterima atau tidaknya hipotesis tersebut.Jika nilai Fpe kurang dari
0.05 maka dapat disimpulkan variabel bebas secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

2. UjiT
Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual menerangkan variasi terikat (Ghozali, 2006).
Pengujian Parsial regresi dimaksutkan untuk untuk mengetahui apakah
variabel bebas secara individual mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat dengan asumsi variabel yang lain itu konstans. Untuk melakukan

pengujian t maka dapat digunakan rumus sebagai berikut :

t = Bn/sPn
keterangan :
t : mengikuti fungsi t dengan derajat kebebasan (df)
Bn : Koefesien Masing-Masing
Spn : Standar Eror masing-masing Variabel

3. Koefesien Determinasi (R2)
Koefesien Determinasi (Rz) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011).Nilai

koefesien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu).Nilai R? yang kecil



47

berati kemampuan variabl-variabel independen dalam menjalaskan variabel-
variabel dependen amat terbatas.Nilai yang mendekati sutu berati variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk mempresiksi variabel variabel dependen (Ghozali, 2011).

Untuk mengetauhi besarnya pengaruh antara variabel X dengan variabel Y.
kemudian dapat dilakukan dengan cara mengitung koefesien determinasi,

dengan cara menguadratkan koefesien yang ditemukan.

Penghitungan koefesien determinasi dapat dilakukan sebagai berikut :
KD =r2 x 100%

Keterangan :

KD : Koefesien Determinasi

R : Korelasi koefesien produck moment
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Tanjung Karang Barat

1. Letak Georgafi/ Luas Kecamatan
Berdasarkan peraturan Daerah kota Bandar Lampung Nomor 04 tahun 2012,
tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, letak geografis
dan wilayah administratif dan kecamatan Tanjung Karang Barat berasal dari
sebagian wilayah geografis dan administratif Kecamatan Tanjung Karang
Barat dan Kecamatan Tanjung Karang Pusat dengan batas — batas sebagai
berikut :
a) Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Langkapura.
b) Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Karang Pusat dan

Kecamatan Teluk Betung Barat.

c) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Karang Pusat.

d) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kemiling.
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Tabel 3. Tinggi Rata-rata dari Permukaan Laut dan Luas Daerahmenurut
Kelurahan di Kecamatan Tanjung Karang BaratTahun 2018.

Tinggi Rata-

NO Kelurahan rata dari Luas Wilayah Pre&ejr;;ase
permukaan (Ha) Kecamatan (%)
laut (m)

1. Susunan Baru 1955 100 8,26
2. Sukadanaham 338,9 416 34,35
3. Sukajawa 129,8 120 9,90
4, Gedong Air 145,2 275 22,71
5. Segala Mider 223,6 100 8,26
6. Sukajawa Baru 1242 100 8,26
7. Kelapa Tiga Permai 153,9 100 8,26
Total 1.311,1 1.211 100,00

Sumber: BPS 2018

Luas wilayah Kecamatan Tanjung Karag Barat adalah 1.211 Ha , setiap

kelurahan yang ada dikecamatan Tanjung Karang Barat terbagi menjadi 7

(Tujuh) kelurahan.

2. Administrasi Pemerintahan

Pemerintahan Kecamatan Tanjung Karang Barat terbentuk sejak tahun 1976,

berada di Provinsi Lampung berdasarkan undang-undang No.14 tahun 1964.

Tahun 2012, berdasarkan peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04

Tahun 2012, tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan,

wilayah Kecamatan Tanjung Karang Barat dibagi menjadi 7 (tujuh) kelurahan,

yaitu :

a) Kelurahan Gedong Air
b) Kelurahan Sukajawa

¢) Kelurahan Sukajawa Baru

d) Kelurahan Kelapa Tiga Permai

e) Kelurahan Susunan Baru
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f) Kelurahan Segala Mider

g) Kelurahan Sukadanaham

Adapun pusat pemerintahan Kecamatan Tanjung Karang Barat berada di

Kelurahan Gedong Air.

Tabel 4. Data penduduk Kecamatan Tanjung Karang Baratberdasarkan
Kelurahan dan Jenis Kelamin Tahun 2018.

No Kelurahan Laki-Laki Perempuan

1. Susunan Baru 2.001 1.954
2. Sukadanaham 2.064 1.945
3. Sukajawa 4.970 4.737
4. Gedong Air 7.276 7.243
5. Segala Mider 6.392 6.365
6. Sukajawa Baru 3.828 3.688
7. Kelapa Tiga Permai 2.214 2.091

Jumlah 28.745 28.023

Sumber : BPS Kota Bandar Lampung Tahun 2018

Berdasarkan data di atas, terdapat laki-laki sebanyak 28.745 jiwa dan
perempuan sebanyak 28.023 jiwa. Maka data penduduk kecamatan Tanjung
Karang Barat berdasarkan Kelurahan dan Jenis Kelamin tahun 2018 mayoritas
berjenis kelamin laki-laki.

3. Penduduk Kecamatan Tanjung Karang Barat menurut Umur dan Jenis
Kelamin.

Penduduk kecamatan Tanjung Karang Barat menurut umur dan jenis kelamin

yaitu sebagai berikut:
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Tabel 5. Jumlah penduduk Kecamatan Tanjung Karang BaratMenurut
GolonganUmur dan Jenis Kelamin Tahun 2018.

No Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah

1. 0-4 2471 2.332 4.803
2. 5-9 2.808 2.533 5.341
3. 10-14 2.368 2.248 4.616
4. 15-19 2.773 3.151 5.924
5. 20-24 2.995 3.092 6.087
6. 25-29 2.462 2.420 4.882
7. 30-34 2.094 2.198 4.292
8. 35-39 2.231 2.320 4.551
9. 40-44 2.366 2.278 4.644
10. | 45-49 1.962 1.491 3.935
11. | 50-54 1.844 1.491 3.335
12. | 55-59 1.103 817 1.920
13. | 60-64 591 455 1.046
14. | 65+ 677 715 1.392

Total 28.745 28.023 56.768

Sumber : BPS 2018

Berdasarkan tabel di atas menurut umur dan jenis kelaminnya Kecamatan

Tanjung Karang Barat, mayoritas umur yang masih produktif yaitu 20-35

tahun, maka mayoritas masyarakat yang menggunakan jasa make up artist di

umur 20-35 tahun.

4. Penduduk Kecamatan Tanjung Karang Barat berdasarkan Agama

Agama yang diantut masyarakat Kecamatan Tanjung Karang Barat terbagi

menjadi 5 (Lima) agama yaitu sebagai berikut:

Tabel 6. Jumlah penduduk Kecamatan Tanjung Karang Barat

Berdasarkan Agama Tahun 2018.
No | Kelurahan Agama
Islam | Kristen | Hindu | Budha | Konghucu

1. | Susunan Baru 2.876 576 282 196 25
2. | Sukadanaham 3.829 146 18 16 -
3. | Sukajawa 8.965 537 155 35 15
4. | Gedong Air 14.278 201 20 20 -
5. | Segala Mider 11.867 567 256 67 -
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6. | Sukajawa Baru 6.974 322 111 109 -
7. | Kelapa Tiga Permai 3.899 196 200 6 -
Jumlah 52.688 2.545 1.042 449 40

Sumber :Kecamatan Tanjung Karang Barat

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas agama masyarakat Kecamatan Bandar

lampung adalah agama islam. Dikarenakan mungkin memang turun menurun

agama yang dianut oleh masyarakat sekarang mengikuti nenek moyang yang

memang beragama islam di Kecamatan Tanjung Karang Barat.

5. Penduduk Kecamatan Tanjung Karang Barat berdasarkan Status

Masyarakat di Kecamatan Tanjung Karang Barat terbagi menjadi 2 (dua)

bagian yaitu adalah :

Tabel 7. Jumlah penduduk Kecamatan Tanjung Karang Barat
Berdasarkan Status Tahun 2018.

No | Kelurahan Status
Bekerja Tidak bekerja

1. | Susunan Baru 3.001 954
2. | Sukadanaham 3.234 775
3. | Sukajawa 5.853 3.852
4. | Gedong Air 9.419 5.100
5. | Segala Mider 7.830 4.927
6. | Sukajawa Baru 4.345 3.171
7. | Kelapa Tiga Permai 2.302 2.003

Jumlah 35.990 20.782

Sumber :Kecamatan Tanjung Karang Barat 2018

Berdasarkan tabel diatas, masyarakat Kecamatan Tanjung Karang Barat

berdasarkan status adalah mayoritas statusnya bekerja yaitu 35.990.jadi bisa

disimpulkan kalau masyarakat lebih banyak yang bekerja.
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6. Penduduk Kecamatan Tanjung Karang Barat berdasarkan Pendapatan

Masyarakat di Kecamatan Tanjung Karang Barat terbagi menjadi 3 (Tiga)

bagian yaitu adalah :

Tabel 8. Rata-rata Pendapatan Kecamatan Tanjung Karang Barat
Berdasarkan Agama Tahun 2018.

No | Kelurahan Pendapatan
Rendah Sedang Tinggi
(<Rp.2.300.000) | (Rp.2.300.000.- | (Rp.3.000.000 >)
Rp. 3.000.000 )
1. | Susunan Baru 482 2.676 576
2. | Sukadanaham 746 3.540 707
3. | Sukajawa 678 2.679 801
4. | Gedong Air 589 3.527 746
5. | Segala Mider 686 3.769 890
6. | Sukajawa Baru 698 3.674 793
7 Kelapa Tiga 619 2.463 972
" | Permai

Jumlah 4.498 26.007 5.485

Sumber :Kecamatan Tanjung Karang Barat

Berdasarkan tabel diatas, masyarakat Kecamatan Tanjung Karang Barat
berdasarkan status adalah mayoritas pendapatan masyarakat di kecamatan
Tanjung Karang Baratberpendapatan Sedang yaitu 26.007 jiwa. Jadi bisa
disimpulkan kalau masyarakat di Tanjung Karang Barat berpendapatan
Sedang.

Penduduk Kecamatan Tanjung Karang Barat berdasarkan Pegawali
Negeri Sipil

Masyarakat di Kecamatan Tanjung Karang Barat yang bekerja sebagai

pegawai negeri sipil yaitu adalah :
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Tabel 9. Jumlah Pegawai Negeri Sipil menurut Jenis Kelamin di
Kecamatan Tanjung Karang Barat tahun 2018

=z
o

Instansi pemerintah Pegawai Negeri sipil

Laki-laki Perempuan Jumlah
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O FPININNWINIDN
~NWININWWININ O
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N
N
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Jumlah

Sumber: Kecamatan Tanjung Karang Barat

Berdasarkan tabel diatas, masyarakat Kecamatan Tanjung Karang Barat
berdasarkan status adalah mayoritas yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil
di Kecamatan Tanjung Karang Barat adalah Perempuan sebesar 27 orang. Jadi
bisa disimpulkan kalau masyarakat lebih banyak Perempuan dari pada laki-
laki yang bekerja di Kecamatan Tanjung Karang Barat..

8. Penduduk Kecamatan Tanjung Karang Barat berdasarkan Perusahaan
dan Tenaga Kerja
Banyaknya tenaga kerja dan perusahaan di Kecamatan Tanjung Karang Barat
adalah:

Tabel 10. Banyaknya Perusahan dan Tenaga Kerja yang Terdaftar pada
Dinas tenaga kerja di kecamatan Tanjung Karang Barat

No | Kelurahan Jumlah Perusahaan | Jumlah Tenaga Kerja
1. | Susunan Baru 3 38
2. | Sukadanaham 3 41
3. | Sukajawa 2 24
4. | Gedong Air 6 88
5. | Segala Mider 2 32
6. | Sukajawa Baru 4 53
7. | Kelapa Tiga Permai 3 46
Jumlah 23 322

Sumber: Kecamatan Tanjung Karang Barat,2018
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Berdasarkan tabel diatas, mayoritas perusahaan dan tenaga kerja berada di
kelurahan gedong air sebanyak 6 perusahaan dan 88 tenaga kerja. Di
karenakan karena gedong air adalah pusat dari kecamatan dan kelurahan yang
dekat dengan pusat kota Bandar Lampung.

9. Penduduk Kecamatan Tanjung Karang Barat berdasarkan Wiraswasta
dan Petani
Banyaknya Wiraswasta dan Petani di Kecamatan Tanjung Karang Barat

adalah:

Tabel 11. Banyaknya Wiraswasta dan Petaniyang Terdaftar di
kecamatan Tanjung Karang Barat

No | Kelurahan Wiraswasta Petani
1. | Susunan Baru 378 196
2. | Sukadanaham 231 126
3. | Sukajawa 242 111
4. | Gedong Air 593 90
5. | Segala Mider 234 201
6. | Sukajawa Baru 432 103
7. | Kelapa Tiga Permai 234 89
Jumlah 2.344 916

Sumber: Kecamatan Tanjung Karang Barat,2018

Berdasarkan tabel diatas, mayoritas Wiraswasta dan Petani berada di
kelurahan Gedong Air sebanyak 593 Wiraswasta dan 90 tenaga kerja berada di
kelurahan Susunan Baru. Di karenakan karena mayoritas wiraswasta
bermukim di Gedong air dan banyak sekali masyarakatnya yang bekerja tidak
tetap dan bukan PNS. Dan di kelurahan Sukadanaham memang terdapat
pegunungan yang memungkinkan banyak petani yang berada disana dan
bekerja sebagai petani sayur mayor atau buah-buahan dan biasa disebut hasil

bumi.
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10. Penduduk Kecamatan Tanjung Karang Barat berdasarkan Pegawai

Swasta

Banyaknya Pegawai Swasta di Kecamatan Tanjung Karang Barat adalah:

tabel 4.1 Banyaknya Pegawai Swastayang Terdaftar di kecamatan Tanjung
Karang Barat

No | Kelurahan Pegawai Swasta
1. | Susunan Baru 231
2. | Sukadanaham 201
3. | Sukajawa 289
4. | Gedong Air 528
5. | Segala Mider 562
6. | Sukajawa Baru 422
7. | Kelapa Tiga Permai 391
Jumlah 2,624

Sumber: Kecamatan Tanjung Karang Barat,2018

Berdasarkan tabel diatas, mayoritas masyarakat di Kecamatan Tanjung Karang
bekerja sebagai peagawai swasta adalah Kelurahan Gedong Air sebesar 528

jiwa.

Sejarah umum Ran Makeup

Sejarah Ran Makeup

Ran Makeupberdiri pada Oktober 2016 yang beralamat di Jalan
Sisingamangaraja EX. Lap tembak no 2 Gedong Air, Tanjung Karang Barat,
Bandar Lampung. Ran Makeup diambil dari nama awal MUA nya yaitu Rana
Dea Islami AS, disebut Ran Makeup karena MUA selalu dipanggil Ran oleh
Teman dan Kerabat maka dari itu di buatlah menjadi Ran Makeup. Pada masa
itu banyak sekali minat masyarakat untuk private make up, dan salah satunya

adalah Ran Makeup. Berawal dari keinginan sang ayah yang menginginkan
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anaknya bisa merias diri sendiri, tetapi awal mulanya Ran Makeuptidak
percaya diri karenatidak mempunyai kemampuan dalam merias diri. Dan
karena ingin menyenangi hati orang tuanya, maka mulai lah Ran Makeup
belajar / private class make up dan sangat didukung oleh keluarga dan kerabat
untuk menjadi lebih baik dalam ber make up. Ran Makeup memulai private
dalam ber make up di Chels Makeupartist selama 3 bulan. Saat menjalani
private class banyak sekali yang tidak bisa dilakukannya, tetapi tetap
semangat dan terus menerus mengulang make up saat dirumah. Setelah
mempunyai basic dalam bermake up barulah muncul keinginan membuka jasa

rias.

Perjalan Ran Makeup

Saat pertama membuka jasa make up memang belum ada yang tertarik untuk
menggunakan jasa make up di Ran makeup. Tetapi tidak patah semangat Ran
Makeupmendadani saudara dan kerabatnya sebagai model untuk promosi atau
merias untuk pergi ke acara-acara tertentu.Dan mulailah dari mulut kemulut
Ran Makeup mulai dipanggil kerumah-rumah konsumen. Setelah banyak yang
mulai menggunakan jasa di Ran Makeup barulah membuat akun sosial media
sebagai alat untuk mempromosikan hasil make up nya. Cara
mempromosikannya hanya dengan membagikan foto dan video di instagram.
Laun lambat semakin banyak yang menggunakan jasa make up di Ran
Makeup. Tidak hanya membuka untuk make up pestaan tetapi ada untuk

wisudaan, perpisahan, prawedding, bahkan untuk acara lamaran.
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3. Tarif Make Up di Ran Makeup
Harga make up di Ran make up adalah make up untuk pesta Rp. 175.000,-
untuk make up wisudaan Rp. 200.000,- sudah hijab tetapi jika ingin hair do
jadi Rp. 235.000,- . Make up lamaran Rp. 350.000,- sudah hair do atau hijab.
Jika untuk prawedding Rp. 350.000,- jika di damping Rp. 500.000 untuk di
kota Bandar Lampung, dan diluar Kota Bandar Lampung Rp. 750.000 dengan
syarat make up artist (MUA) di jemput oleh konsumen .Cara booking make
up di Ran Makeup adalah dengan mengisi data seperti nama, nomor
handphone, tanggal make up , uang muka minimal setengah dari harga make
up untuk memastikan bahwa jadi membooking di Ran Makeup. Dan ketika 1
orang sampai 3 orang make up dilokasi Ran Makeup tetapi jika lebih dari 3
orang maka Ran Makeup akan ke lokasi yang diminta oleh konsumen dan

konsumen membayar uang transportasi sebesar Rp. 50.000,-.

4. Pelayanan dan Karyawan di Ran Makeup
Ran Makeup mempunyai asisten 2 orang tetapi terkadang jika make up tidak
banyak Ran Makeup akan mengerjakannya sendiri. dan jika banyak Ran
Makeup akan meminta bantuan teman yang juga sesama Make up Artist
(MUA). Cara pembayaran jasa asisten dan teman sesama Make up Artist
(MUA) Rp. 50.000,- sampai dengan Rp, 70.000,-. Ran Makeup
menjalankannya secara paruh waktu disela-sela waktu kuliah. Penghasilan
Ran Makeup dalam 2 tahun terakhir adalah +- Rp. 10.000.000,-. Semakin
lama semakin berkembang trend make up maka belajar atau memperlancar
skill dalam bermake up melalui Youtube, serta terus menerus mempromosikan

hasil make up di sosial media.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh pendapatan
terhadap pemilihan jasa make up artist (MUA) di Ran make updiperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh antara variabel pendapatan terhadap pemilihan jasa make
up artist (MUA), yang artinya semakin tinggi pendapatan yang dihasilkan
maka akan mempengaruhi pengunaan jasa untuk make up artist.

2. Berdasarkan perhitungan koefesien korelasi (R) sebesar 0,25 menandakan
nilai tersebut memberikan gambaran bahwa korelasi antara pendapatan
terhadap pemilihan jasa make up di Ran make up dikategorikan sedang karena
berpengaruh. Mungkin terdapat faktor lain yang mempengaruhi penentuan
jasa Make Up Artist. Dengan kata lain, hubungan pendapatan dan pemilihan
jasa make up artist erat.

3. Perhitungan koefisien determinasi didapatkan hasil sebesar 0,70 atau sama
dengan 70%. Nilai tersebut memberikan gambaran bahwa sumber variabel
independen terhadap variavel dependen pengaruhnya sebesar 70% , sedangkan
sisanya sebesar 30% disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk sebagai

variabel dalam penelitian.
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B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini:

1. Kepada para peneliti lain, peneliti menyarankan agar dapat mengembangkan
penelitian ini lebih lanjut dengan variabel lain yang belum diteliti yang dapat

mempegaruhi pemilihan jasa make up artist(MUA) di Ran Makeup.
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